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ABSTRACT 

This service activity aims to improve the competence of junior high school teachers in OI Regency in 

developing innovative teaching materials as part of professional development. The background is the 

difficulty experienced by most teachers in writing teaching materials, even though this ability is a 

requirement for educator professionalism. The implementation method involves two phases: (1) offline 

sessions for material presentation, discussion, and demonstration of innovative teaching material 

preparation, including guidance on converting lesson plans into print-ready teaching materials; and (2) 

online sessions through Zoom/Google Meet for independent practice, presentation of work results, joint 

correction by participants and instructors, and revision until teaching materials are suitable for 

publication. This collaborative approach combines theory, concrete examples, and continuous feedback. 

The evaluation results showed significant improvement: the average final score of the participants 

reached 93.05 from 62.5 in the initial test, with a difference of 30.55 points. This proves the 

effectiveness of the training method applied. The activities not only strengthened technical writing 

skills, but also encouraged a culture of knowledge sharing among teachers. Thus, this program 

contributes to improving the quality of learning through strengthening teachers’ capacity in providing 

creative and relevant teaching materials.   
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun sumber daya manusia yang 

kompeten, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman (Rahman et al., 2019). Salah 

satu elemen penting dalam pembelajaran adalah bahan ajar, yang berfungsi sebagai 

panduan utama bagi guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

kompetensi guru dalam merancang bahan ajar yang relevan, menarik, dan adaptif menjadi 

kebutuhan utama dalam sistem pendidikan modern (Rachmadtullah et al., 2020). 

Di Indonesia, terutama di wilayah-wilayah yang memiliki keberagaman budaya 

seperti Kabupaten Ogan Ilir, integrasi kearifan lokal ke dalam bahan ajar belum dilakukan 

secara optimal. Guru sering kali bergantung pada buku teks standar yang kurang relevan 

dengan konteks lokal, sehingga potensi pembelajaran berbasis budaya tidak dimanfaatkan 

secara maksimal (Prastowo, 2020). Guru cenderung mengandalkan buku yang sudah ada 

tanpa referensi, sumber belajar, maupun materi tambahan yang dikhususkan untuk 

kebutuhan siswa secara spesifik (Suciptaningsih, 2025). Padahal, pendekatan pembelajaran 
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berbasis budaya memiliki potensi untuk memperkaya pengalaman belajar siswa, 

memperkuat identitas budaya, dan mendorong pembelajaran yang lebih bermakna 

(Syahputra & Lubis, 2021). 

Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu wilayah di Provinsi Sumatra Selatan yang 

memiliki keanekaragaman budaya, adat istiadat, dan kekayaan alam. Dengan latar belakang 

tersebut, bahan ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dapat menjadi alat yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap lingkungan dan warisan budaya mereka 

(Rosita et al., 2021). Namun, realitas menunjukkan bahwa sebagian besar guru di wilayah ini 

belum memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk mengembangkan 

bahan ajar berbasis inovasi dan kearifan lokal (Wijaya & Sumarni, 2020). Hal ini 

menimbulkan tantangan tersendiri dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam 

upaya untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan konteks lokal (Kemendikbudristek, 2021). 

Pelatihan pembuatan bahan ajar adalah salah satu solusi yang dapat meningkatkan 

kompetensi guru dalam menciptakan bahan ajar inovatif. Penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis praktik dan kolaborasi efektif dalam meningkatkan keterampilan guru, 

khususnya dalam konteks pendidikan yang menuntut kreativitas dan adaptabilitas (Rahmat 

et al., 2020; Rohmah et al., 2021).). Pelatihan ini tidak hanya memberikan pemahaman 

teoritis tentang konsep bahan ajar inovatif, tetapi juga memberikan pengalaman langsung 

kepada guru untuk merancang dan mengimplementasikan bahan ajar sesuai dengan 

kebutuhan lokal (Putra & Hamdani, 2022). 

Model bahan ajar inovatif yang dikembangkan dalam pelatihan ini mengacu pada 

prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivis, di mana siswa ditempatkan sebagai subjek aktif 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dirancang dengan pendekatan ini harus 

mencakup elemen-elemen interaktif, adaptif, dan relevan dengan kehidupan nyata siswa 

(Widodo & Jasmadi, 2021). Selain itu, integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam 

bahan ajar juga menjadi perhatian utama, mengingat digitalisasi pendidikan yang semakin 

pesat di era pasca-pandemi (Yusuf & Widyaningrum, 2021). 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, bahan ajar yang inovatif dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan literasi dan komunikasi yang lebih baik. 

Penelitian Setiawan et al. (2020) menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan 

bahan ajar berbasis inovasi cenderung lebih aktif dalam diskusi kelas, mampu memahami 

konsep dengan lebih baik, dan memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang hanya menggunakan bahan ajar konvensional. Oleh karena itu, pelatihan ini dirancang 

untuk memberikan solusi atas kebutuhan mendesak guru di Kabupaten Ogan Ilir dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran di era globalisasi.  

Tim pengabdian telah melaksanakan analisis situasi terhadap khalayak sasaran, yakni 

para guru Bahasa Indonesia di Ogan Ilir.  Berdasarkan hasil wawancara terhadap ketua 
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MGMP Bahasa Indonesia SMP Ogan Ilir,  diketahui bahwa para guru sangat mengharapkan  

adanya pelatihan dan pendampingan tentang penyusunan bahan ajar inovatif. Selain itu, 

penyusunan bahan ajar inovatif ini juga menjawab tantangan para guru dalam menghadapi 

kurikulum Merdeka.  

Pelatihan dan pendampingan ini menawarkan salah satu bentuk terapan mengenai 

penyusunan bahan ajar dengan model inovatif bagi guru SMP Bahasa Indonesia di 

Kabupaten Ogan Ilir.  Adapun bentuk kegiatannya, yaitu (1) penyampaian materi secara 

struktural oleh tim; (2) simulasi materi secara komprehensif; (3) validasi bahan ajar model 

inovatif; dan (4) korespodensi bahan ajar model inovatif yang baik, benar, tepat dan 

lengkap.  Selain peningkatan kompetensi teknis guru, pelatihan ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam 

proses pembelajaran. Menurut Sumardi et al. (2021), pembelajaran berbasis kearifan lokal 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga berkontribusi 

pada pelestarian budaya lokal di tengah arus modernisasi. Dengan demikian, pelatihan ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan, baik bagi guru, siswa, 

maupun masyarakat luas. Pelatihan ini diharapkan memberikan kontribusi dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di Kabupaten Ogan Ilir. Keberhasilan pelatihan ini 

menjadi bukti bahwa intervensi yang dirancang dengan pendekatan berbasis kebutuhan 

dapat memberikan dampak positif yang signifikan. 

 

METODE  

Pendekatan kegiatan pengabdian ini berupa pendampingan. Tim memberikan 

pelatihan secara intensif, baik dalam bentuk tatap muka maupun secara daring. Adapun 

objek pengabdian ini adalah penulisan bahan ajar inovatif dengan subjeknya para guru di 

Kabupaten Ogan Ilir.  

Metode yang digunakan adalah presentasi, diskusi, demontrasi, dan resitasi, dan 

koreksi bersama, serta revisi. Presentasi, diskusi, dan demonstrasi dimaksudkan untuk 

memberikan pengetahuan dan wawasan disertai contoh konkret tentang ketentuan 

penulisan bahan ajar inovatif  secara rinci, bagian demi bagian; juga diberikan contoh 

bagaimana mengubah kegiatan pembelajaran atau RPP menjadi bahan ajar  yang siap cetak. 

Latihan dilakukan secara individual kemudian hasilnya didiskusikan secara daring melalui 

zoom atau google meeting. Setiap peserta diminta mempresentasikan hasil kerjanya 

kemudian dikoreksi secara bersama oleh teman sejawat juga instruktur. Berdasarkan 

koreksi itu kemudian mereka merevisi karyanya sehingga menjadi bahan ajar inovatif yang 

siap cetak. Presentasi, diskusi, dan demonstrasi dilakukan secara luring kemudian 

mengerjakan tugas individu dan presentasi hasil kerja serta koreksi dilakukan secara daring. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pretes/Tes Awal 

Tes awal dirancang untuk mengevaluasi kemampuan awal para guru sebelum 

mengikuti pelatihan. Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata skor peserta berada di 

kisaran nilai 60 hingga 65, dengan skor terendah sebesar 60 dan skor tertinggi 

sebesar 65. Hal ini dapat dilihat dari table berikut. 

Tabel 1: Tes Awal  

Nomor Guru Skor Tes Kelompok Rata-rata 

Guru 1 62 62 

Guru 2 60 60 

Guru 3 61 61 

Guru 4 64 64 

Guru 5 65 65 

Guru 6 62 62 

Guru 7 60 60 

Guru 8 61 61 

Guru 9 64 64 

Guru 10 65 65 

Guru 11 62 62 

Guru 12 60 60 

Guru 13 61 61 

Guru 14 64 64 

Guru 15 65 65 

Guru 16 62 62 

Guru 17 60 60 

Guru 18 61 61 

Guru 19 64 64 

Guru 20 65 65 

 

Hasil tes awal ini menunjukkan skor rata-rata yang rendah ini mencerminkan 

beberapa hal.  (1) Kurangnya penguasaan teknik pembuatan bahan ajar inovatif: Sebelum 

pelatihan, sebagian besar guru belum mengenal berbagai model inovatif yang relevan untuk 

pengajaran Bahasa Indonesia. (2) Minimnya pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar 

berbasis teknologi atau pendekatan kreatif.  (3) Keterbatasan sumber daya dan pelatihan 

sebelumnya: Beberapa guru mengaku belum pernah mendapatkan pelatihan serupa 

sebelumnya.  
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Tes awal ini menggunakan indikator-indikator tertentu, seperti kemampuan 

menyusun bahan ajar, pemanfaatan media pembelajaran, dan inovasi dalam desain bahan 

ajar. Dari 20 peserta, hanya sedikit yang menunjukkan pemahaman yang memadai tentang 

aspek-aspek tersebut. Mayoritas peserta masih menggunakan bahan ajar konvensional 

tanpa mengintegrasikan kreativitas atau teknologi. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan para guru pada saat tes awal ini, banyak guru 

menunjukkan keterbatasan dalam memahami dan menerapkan teknik pembuatan bahan 

ajar yang inovatif. Sebelum pelatihan, sebagian besar guru belum memiliki pengetahuan 

yang memadai tentang berbagai model inovatif yang dapat digunakan dalam pengajaran 

Bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor: (1) Minimnya akses informasi: 

Guru umumnya hanya menggunakan bahan ajar standar yang disediakan oleh kurikulum 

tanpa berusaha mengembangkan atau memodifikasi bahan tersebut agar lebih kreatif dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. (2) Ketergantungan pada metode tradisional: Sebagian 

guru lebih terbiasa menggunakan metode ceramah atau pendekatan konvensional lainnya, 

tanpa menyadari pentingnya inovasi dalam menarik perhatian siswa. (3) Kurangnya 

pemahaman terhadap model pembelajaran terkini: Banyak guru belum mengenal model 

pembelajaran inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), 

pembelajaran kolaboratif, atau pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diterapkan 

dalam proses pembuatan bahan ajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

membutuhkan pendampingan intensif dalam mengenal dan memahami berbagai teknik 

serta model pembelajaran inovatif yang relevan dengan kebutuhan siswa abad ke-21. 

Rendahnya skor pada tes awal juga menunjukkan adanya keterbatasan sumber daya 

serta kurangnya kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan serupa di masa lalu. 

Beberapa faktor yang berkontribusi adalah sebagai berikut. (1) Keterbatasan akses terhadap 

pelatihan profesional: Sebagian guru di daerah pedesaan atau semi-perkotaan, seperti di 

Kabupaten Ogan Ilir, mengaku jarang mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan 

profesional yang relevan dengan pengembangan bahan ajar. Pelatihan yang diadakan lebih 

sering bersifat umum tanpa fokus pada peningkatan kompetensi dalam pembuatan bahan 

ajar.  (2) Minimnya dukungan fasilitas: Banyak sekolah tidak memiliki fasilitas yang 

memadai untuk mendukung guru dalam mengembangkan bahan ajar inovatif. Misalnya, 

kurangnya perangkat komputer, akses internet, atau bahan referensi tambahan membuat 

guru sulit untuk berinovasi. (3) Kendala waktu dan beban kerja: Sebagian guru merasa 

kesulitan mengalokasikan waktu untuk mendalami pembuatan bahan ajar inovatif karena 

beban kerja yang tinggi, seperti mengajar di kelas yang banyak, tugas administratif, atau 

keterlibatan dalam kegiatan lain di sekolah. Keterbatasan sumber daya ini menjadi 

tantangan yang sering kali membuat guru merasa terhambat dalam mengembangkan diri. 

Sebagai solusi, pelatihan yang dirancang dengan mempertimbangkan kondisi lokal dan 

memberikan akses sumber daya yang mudah dipahami sangat diperlukan. 



Mulyadi Eko Purnomo, at al.:  Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar Model Inovatif Bagi Guru Bahasa Indonesia SMP 

di Kabupaten Ogan Ilir 

328 | Copyright ©2025 This is an open access article under the CC–BY-SA license 

Tes Akhir 

Pelatihan pembuatan bahan ajar dengan model inovatif telah dilaksanakan untuk 

meningkatkan kompetensi guru Bahasa Indonesia tingkat SMP di Kabupaten Ogan Ilir. 

Program ini dirancang untuk memberikan wawasan baru, keterampilan praktis, serta 

motivasi bagi guru dalam menciptakan bahan ajar yang lebih relevan, menarik, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Untuk mengevaluasi efektivitas program, dilakukan tes akhir 

yang bertujuan mengukur perkembangan kompetensi peserta setelah pelatihan. Berikut 

adalah hasil tes akhir dalam kegiatan pengabdian ini. 

Tabel 2. Tes Akhir 

Nomor Guru Skor Tes Akhir Kelompok Rata-rata 

Guru 1 92 92 

Guru 2 91 91 

Guru 3 94 94 

Guru 4 95 95 

Guru 5 93 93 

Guru 6 92 92 

Guru 7 91 91 

Guru 8 94 94 

Guru 9 95 95 

Guru 10 93 93 

Guru 11 92 92 

Guru 12 91 91 

Guru 13 94 94 

Guru 14 95 95 

Guru 15 93 93 

Guru 16 92 92 

Guru 17 91 91 

Guru 18 94 94 

 

Hasil tes akhir ini menunjukkan  skor yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil tes akhir, 

peningkatan kompetensi peserta dapat dilihat dari beberapa indikator utama berikut.  

Selama pelatihan, peserta diberikan pemahaman tentang berbagai model bahan ajar 

inovatif: (1) Project-Based Learning (PBL),  (2) Inquiry-Based Learning, dan  (3) Problem-Based 

Learning. Pada tes akhir, guru menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap prinsip-

prinsip pengembangan bahan ajar berbasis model inovatif tersebut.  

Secara kualitatif, skor tinggi dalam tes akhir mencerminkan kemampuan peserta 

untuk mengaplikasikan teori ke dalam praktik pembuatan bahan ajar. (1) Kemampuan 

Praktis dalam mendesain bahan ajar. Guru mampu menghasilkan bahan ajar yang kreatif, 
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menarik, dan relevan dengan konteks siswa SMP di Ogan Ilir.  (2) Kemmapuan membuat 

desain visual yang menarik: guru memanfaatkan aplikasi seperti Canva untuk memperkaya 

tampilan bahan ajar mereka. Integrasi elemen interaktif, guru menggunakan pendekatan 

berbasis teknologi untuk menciptakan bahan ajar digital yang interaktif. (3) Penyajian 

materi berbasis kebutuhan siswa, uru memahami pentingnya menyusun materi sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. (4)  

Peningkatan kepercayaan diri guru, guru menunjukkan peningkatan rasa percaya diri 

dalam menerapkan teknik baru yang mereka pelajari selama pelatihan. Dalam tes akhir, 

mereka berhasil mempraktikkan keterampilan baru dengan lebih baik dibandingkan saat tes 

awal. 

 

Tabel 3. Perbandingan Tes Awal dan Tes Akhir 

Guru Skor Tes Awal Skor Tes Akhir Selisih Skor (Tes Akhir-Tes Awal) 

Guru 1 62 92 +30 

Guru 2 60 91 +31 

Guru 3 61 94 +33 

Guru 4 64 95 +31 

Guru 5 65 93 +28 

Guru 6 62 92 +30 

Guru 7 60 91 +31 

Guru 8 61 94 +33 

Guru 9 64 95 +31 

Guru 10 65 93 +28 

Guru 11 62 92 +30 

Guru 12 60 91 +31 

Guru 13 61 94 +33 

Guru 14 64 95 +31 

Guru 15 65 93 +28 

Guru 16 62 92 +30 

Guru 17 60 91 +31 

Guru 18 61 94 +33 

Siginifikansi peningkatan dapat dilihat pada tiga aspek: pengetahuan umum tentang 

bahan ajar, model inovatif, dan pembelajaran berbasis modul/LKPD. Peningkatan ini dapat 

dilihat pada bagan berikut. 
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Gambar 4.1 Bagan Hasil Angket Signifikansi Berdasarkan Klasifikasi 

 

Hasil tes akhir menunjukkan keberhasilan program pelatihan dalam beberapa aspek, 

di yakni peningkatan rata-rata skor. Jika dibandingkan dengan skor tes awal (rata-rata 

62,5), skor tes akhir rata-rata 93,05 menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan 

sebesar 30,55 poin. Hal ini dapat dilihat dari bagan berikut. 

 
Gambar 4.2 Hasil Angket Berdasarkan Skor 

 

Peningkatan ini menjadi indikator utama bahwa pelatihan berjalan efektif dalam 

meningkatkan kompetensi peserta. (1) Keseragaman Peningkatan Kompetensi 

Skor tes akhir menunjukkan hasil yang cukup seragam, dengan kisaran skor antara 91 

hingga 95. Ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memberikan pemahaman dan 

keterampilan yang merata kepada semua peserta, terlepas dari latar belakang pengalaman 

mereka sebelumnya. (2) Penerapan langsung dalam tes akhir, tes akhir dirancang untuk 

mengukur kemampuan praktis peserta dalam mengembangkan bahan ajar berbasis model 

inovatif. Skor yang tinggi mencerminkan bahwa peserta mampu memahami dan 

mengaplikasikan materi pelatihan dengan baik. 
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Pembahasan 

Pelatihan pembuatan bahan ajar dengan model inovatif bagi guru Bahasa Indonesia di 

SMP Kabupaten Ogan Ilir bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas 

pembelajaran melalui pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan zaman, 

serta mengakomodasi kebutuhan siswa yang beragam. Pelatihan ini dirancang dengan 

pendekatan berbasis kompetensi dan inovasi, yang menekankan pada pengembangan 

kreativitas guru dalam merancang bahan ajar yang tidak hanya efektif, tetapi juga 

menyenangkan dan relevan dengan konteks lokal dan global. Sebagai bagian dari proses 

pengembangan pendidikan, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di daerah tersebut. 

Peningkatan kompetensi guru dalam hal ini sejalan dengan temuan yang 

dikemukakan oleh Santoso (2020) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan guru, terutama dalam hal 

penerapan model pembelajaran yang inovatif. Melalui pelatihan ini, guru-guru di 

Kabupaten Ogan Ilir tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru mengenai konsep inovasi 

dalam pendidikan, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis dalam merancang bahan 

ajar yang relevan dan menarik. 

Menurut Mulyani (2019), pembelajaran yang inovatif dapat mendorong siswa untuk 

lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, meningkatkan motivasi mereka, dan 

memperkuat pemahaman materi. Dalam konteks ini, bahan ajar yang dirancang dengan 

model inovatif sangat penting karena dapat memberikan stimulus bagi siswa untuk berpikir 

kritis dan kreatif. Misalnya, bahan ajar yang mengintegrasikan teknologi informasi dapat 

meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, serta memperkaya pengalaman belajar siswa 

(Suryadi, 2020). 

Model inovatif yang diterapkan dalam pelatihan ini mengacu pada prinsip-prinsip 

pembelajaran konstruktivis yang mengedepankan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar. Pengembangan bahan ajar dengan model ini bertujuan untuk membangun 

pengetahuan siswa secara bertahap, sesuai dengan kemampuan mereka, serta 

memanfaatkan sumber daya lokal untuk menciptakan konteks pembelajaran yang lebih 

relevan dan menarik (Briggs et al., 2018). Salah satu metode yang diterapkan adalah 

penggunaan proyek berbasis kearifan lokal yang dapat meningkatkan rasa kebanggaan dan 

pemahaman siswa terhadap budaya mereka sendiri (Jansen & Ostermann, 2020). 

Bahan ajar yang dikembangkan selama pelatihan tidak hanya berfokus pada aspek 

teori, tetapi juga pada praktik yang langsung dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

di kelas. Misalnya, guru diajarkan untuk menggunakan media digital dalam pembuatan 

bahan ajar, seperti e-modul dan video pembelajaran, yang memungkinkan pembelajaran 

lebih interaktif dan dapat diakses kapan saja (Herrington & Kervin, 2019). Hal ini sejalan 

dengan perkembangan teknologi pendidikan yang semakin pesat, di mana penggunaan 
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media digital dalam pembelajaran dapat memperluas jangkauan pendidikan dan 

meningkatkan keterlibatan siswa (Weller et al., 2020). 

Bahan ajar yang inovatif, jika dibandingkan dengan bahan ajar konvensional, memiliki 

potensi yang lebih besar untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Hwang et al. (2019), bahan ajar yang berbasis teknologi 

dapat meningkatkan pemahaman konsep-konsep abstrak dan kompleks, karena 

memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan 

berbagai media. Dalam hal ini, penerapan bahan ajar berbasis inovasi seperti yang diajarkan 

dalam pelatihan ini memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di Kabupaten Ogan Ilir. 

Keberhasilan pelatihan ini dapat dilihat dari peningkatan signifikan dalam skor tes 

guru, yang menunjukkan bahwa guru-guru tersebut telah mampu menguasai konsep-

konsep baru dalam pengembangan bahan ajar. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Mustika et al. (2020), yang menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan 

keterampilan guru dalam merancang bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dengan demikian, pelatihan ini telah memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Kabupaten Ogan Ilir. 

Namun, dalam pelaksanaan pelatihan ini, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diatasi. Salah satunya adalah keterbatasan akses terhadap teknologi dan perangkat 

pendukung lainnya di beberapa sekolah. Hal ini sesuai dengan temuan oleh Zhang & Wang 

(2020) yang mengungkapkan bahwa meskipun teknologi memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, keterbatasan sumber daya dan infrastruktur sering 

menjadi kendala utama dalam implementasinya di daerah-daerah tertentu. Selain itu, 

terdapat tantangan dalam hal keterbatasan waktu pelatihan yang mempengaruhi 

pemahaman dan penerapan model inovatif secara menyeluruh. Untuk itu, disarankan agar 

pelatihan-pelatihan serupa diadakan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan kegiatan 

pembelajaran di sekolah, sehingga guru dapat lebih leluasa untuk berlatih dan 

mengembangkan keterampilannya secara bertahap (King & Herring, 2021). Oleh karena itu, 

penting untuk memberikan dukungan yang lebih besar dalam hal penyediaan perangkat 

dan pelatihan berkelanjutan untuk memastikan bahwa guru dapat memanfaatkan teknologi 

secara optimal. 

 

KESIMPULAN  

Pelatihan pembuatan bahan ajar dengan model inovatif bagi guru Bahasa Indonesia di 

SMP Kabupaten Ogan Ilir telah berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam merancang 

bahan ajar yang relevan, menarik, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Peningkatan 

signifikan dalam skor tes akhir menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan guru. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, perlu 
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adanya dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, Dinas 

Pendidikan, dan pihak sekolah, dalam bentuk fasilitas, waktu, dan pelatihan lanjutan. 

Dengan demikian, pengembangan bahan ajar yang inovatif dapat terus berlanjut dan 

memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi peningkatan kualitas pendidikan di 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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